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SEVERAL FACTORS ATCSR(CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) IN

INDONESIA STOCK EXCHANGE

ABSTRACT

Thepurpose of this study is to provide evidence firm size, financial
leverage, profitability, CEO duality, board size, women on board, foreign on
boardthat corporate social responsibility influencing partialand simultaneous.

The population on this research were all manufacturing firm listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014. Total sample in this research were 104
firm’s that selected with random sampling. This research used Content Analysis
method to analyse firm’s Annual Report. Data analysed with test of classic
assumption and examination of hypotesis with multiple linear regression method.

Result of this analysis partial showed firm size and board size have a
positive significantinfluence on the corporate social responsibillity. Financial
leverage,profitability, women on board  have positive non significant influence on
the corporate social responsibility. CEO duality have negative non significant
influence on Corporate Social Responsibility.Foreign on board have negative non
significant influence on the corporate social responsibility.Result of this analysis
simultaneous showed for thefirm size, financial leverage, profitability, CEO
duality, board size, women on board, foreign on board have a significant
influence on corporate social responsibility disclosure.

Keywords:firm size, financial leverage, profitability, CEO duality, board size,
women on board, foreign on board andcorporate social
responsibility.



PENGARUH FIRM SIZE, LEVERAGE, PROFITABILITY, CEO DUALITY,

BOARD SIZE, WOMEN ON BOARD DAN FOREIGN ON BOARD TERHADAP

TANGGUNG JAWAB SOSIAL

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014)

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, CEO duality, ukuran dewan direksi /
komisaris, wanita dalam direksi / komisaris, warga negara asing dalam direksi /
komisaris terhadap tanggung jawab sosialberpengaruh secara simultan dan parsial.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014. Total sampel penelitian
adalah 104 perusahaan yang ditentukan melalui random sampling. Penelitian ini
menganalisis laporan tahunan perusahaan dengan metode Content
Analisis.Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis
dengan metode regresi linear berganda.

Hasil dari analisis menunjukan bahwa secara parsial ukuran perusahaan
dan ukuran dewan direksi / komisarismemiliki efek positif signifikan
terhadaptanggung jawab sosial tetapi variabel independen leverage,
profitabilitas,wanita dalam direksi/komisaris memiliki efek positif tidak signifikan
terhadap tanggung jawab sosial. CEO dualitydan warga negara asing dalam
direksi/komisaris memiliki efek negatif tidak signifikan terhadaptanggung jawab
sosial. Hasil dari analisis menunjukan bahwa secara simultan menunjukan bahwa
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, CEO duality, ukuran dewan direksi /
komisaris, wanita dalam direksi / komisaris, warga negara asing dalam direksi /
komisaris berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial.

Keywords: ukuran perusahaan,leverage,profitabilitas, CEO duality, ukuran dewan
direksi / komisaris, wanita dalam direksi/ komisaris, warga negara
asing dalam direksi /komisarisdan tanggung jawab sosial.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pelaku bisnis kaum kapitalis dan sosialis telah memperdebatkan tanggung

jawab sosial sejak pertengahan abad ke 20. Kapitalisme terbentuk dari masa

positivisme (masa yang menggangap hal-hal yang rasional saja yang dapat

diterima seperti instrumen rasio). Juga doktrin agama (Protestan) yang

membentuk pola pikir manusia harus bekerja untuk mendapat keselamatan dari

Tuhan, sehingga orang yang tidak bekerja keras akan dianggap melanggar

perintah Tuhan (Weber (1992) dalam Nanang M. (2014:56-57)). Hal ini lah yang

mendasari kapitalisme di dunia.

Namun masih ada hal-hal selain rasional yang ada didalam bumi ini

(Hegel dalam Lisa U. (2012:4)). Dalam masa positivisme yang menggunakan

instrumen yang dapat diukur seperti rasio masih saja ada hal lain yang dapat

menyebabkan masalah. Terjadi konflik antara manajer dan pemilik modal yang

mengakibat adanya ketidakseimbangan informasi yang diterima atau yang disebut

agensi teori.

Kritik akan kapitalisme di dunia seperti determinasi kekuasaan dalam

sistem kapitalisme mengakibatkan pertentangan antara pihak yang menguasai

(pemilik modal) dan pihak yang dikuasai (buruh). Pemikirannya Karl Marx

tentang sosialisme yakni semua barang modal tidak lagi dikuasai oleh pemilik
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modal akan tetapi untuk melayani kebutuhan masyarakat. Sistem ini lebih

mementingkan tindakan yang sesuai dengan moral dan etika sosial.

Pergeseran dari sistem kapitalisme ke sosialisme menyebabkan perubahan

dalam sistem pencatatan laporan keuangannya dari teori positif ekonomi menjadi

teori stakeholder yang dimana perusahaan tidak hanya melayani kepentingan dari

pemilik modal saja akan tetapi pihak-pihak lain yang berhubungan dengan tujuan

perusahaan. Kreditor yang ingin mendapatkan bunga, pemerintah yang ingin

mendapatkan pajak atas keuntungan yang diperoleh perusahaan; konsumen yang

menginginkan produk yang ramah lingkungan; karyawan yang menginginkan

upah, keselamatan kerja, kesehatan kerja, serta supplier yang menginginkan

hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan.

Literature awal tanggung jawab sosial yang dikemukakan oleh Bowen

H.R. (1953:6) dalam Carroll (1999:270) mengatakan bahwa:

“It refers to the obligations of businessmen to pursue those
policies, to make those decision, or to follow those lines of
action which are desirable in terms of the objectives and
values of our society”

dimana perusahaan berkewajiban untuk mengejar  kebijakan, membuat keputusan,

atau mengikuti garis tindakan yang diinginkan dalam menciptakan tujuan dan

nilai-nilai masyarakat kita. Hal ini sejalan dengan definisi tanggung jawab sosial

menurut Keith Davis And Robert Blomstrom (1966:12) dalam Carroll (1999:272):

“Businessmen apply social responsibility when they consider the needs and

interest of others who may be affected by business actions”. Artinya pengusaha

akan menerapkan tanggung jawab sosial ketika mereka mempertimbangkan
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kebutuhan dan kepentingan orang lain yang mungkin terpengaruh oleh tindakan

bisnis. Begitupula Donaldson dan Preston (1995:82) menyatakan:

“The modern corporation by its nature creates
interdependencies with a variety of groups with whom the
corporation has a legitimate concern, such as employees,
customers, supplier, and members of the comunities in which
the corporation operates”.

Artinya dalam kegiatan perusahaan modern ini banyak ketergantungan dengan

berbagai grup dimana perusahaan memiliki legitimasi ke depannya, seperti kepada

karyawan, pelanggan, supplier, dan anggota komunitas dimana perusahaan

beroperasi. Bagi pihak yang pro (perusahaan yang good ethic dulu baru good

business) akan mengganggap tanggung jawab sosial sebagai media promosi untuk

meningkatkan nilai perusahaan (teknik pencitraan/image perusahaan) agar dapat

sustainable dalam dunia usaha. Pengungkapan tanggung jawab sosial digunakan

perusahaan untuk mengurangi risiko lingkungan meliputi: risiko yang dapat

mengurangi laba, menurunkan produktifitas, dan mengurangi daya saing

perusahaan.

Namun pendapat ini mengalami pertentangan dari Milton Friedman

(1970:2) mengatakan bahwa “insofar as his actions in accord with his “social

responsibility” reduce return on stockholders, he is spending their money”.

Artinya kegiatan tanggung jawab sosial adalah suatu pengurangan pengembalian

keuntungan ke pemegang saham. Beberapa pihak yang kontra (perusahaan yang

good business dulu baru good ethic) akan menganggap tanggung jawab sosial

sebagai cara lain “memaksa” perusahaan mengeluarkan biaya untuk pemerintah

yang dapat mengecilkan keuntungan dari shareholder. Perusahaan yang

mengabaikan program tanggung jawab sosial menganggap selama ini telah
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membayar pajak atau retribusi sehingga tugas, tanggung jawab sosial dan

kelestarian lingkungan tersebut merupakan amanah yang harusnya dibebankan ke

pemerintah (www.kompasiana.com).

Walaupun telah muncul kesadaran publik dan adanya beberapa peraturan

di Indonesia mengenai tanggung jawab sosial antara lain: Undang-undang No. 40

Tahun 2007 Pasal 74 Bab V tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan,

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal pasal 15 (b) dan

16, dan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-

5/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program

Bina Lingkungan, khusus untuk perusahaan-perusahaan BUMN. Namun saat ini

masih saja ada beberapa perusahaan yang melanggar tindakan tanggung jawab

sosial seperti kasus PT. Newmont Minahasa Raya perusahaan migas 18 Mei 2005

dimana PT. NMR telah melakukan pencemaran limbah cairnya ke perairan Teluk

Buyat, ada lagi kasus yang terjadi di lahan pertanian di kecamatan Rancaekek,

kabupaten Bandung tanggal 14 Mei 2014 dimana industri tekstil (PT. KHT-II, PT.

ISIT, dan PT. FST) telah melakukan pencemaran limbah cair yang efeknya lahan

pertanian menjadi tercemar, keluhan dari masyarakat akan pencemaran air

permukaan dan tanah (www.menhl.go.id yang diunduh pada tanggal 20 Desember

2015). Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial di

Indonesia belum dapat berjalan dengan baik dikarenakan minimnya pengawasan

pemerintah terhadap praktek tanggung jawab sosial.

Menurut Verecchia (1983) dalam Lina M., et al. (2015:198) perusahaan

akan mengungkapkan suatu informasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan,
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biasanya melalui aspek financial diantaranya leverage, likuiditas dan

profitabilitas. Tingkat leverage juga menjadi perhatian investor dalam melakukan

investasi karena leverage didasarkan bahwa perusahaan dalam melakukan

bisnisnya membutuhkan modal tambahan yang dipinjam dari pihak ketiga.

Manajer melakukan penghematan biaya pengungkapan tanggung jawab sosial

untuk membayar bunga dari pinjaman tersebut sedangkan profitability didasarkan

bahwa perusahaan dalam memperoleh laba akan melakukan pengungkapan

tanggung jawab sosial untuk menghindari biaya agensi.

Saat ini laporan keuangan tidak hanya menyediakan informasi keuangan

saja tetapi juga informasi non-keuangan yang berguna untuk pengambilan

keputusan. Untuk variabel firm size merupakan variabel penduga yang banyak

digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal

ini dikaitkan dengan teori agensi, bahwa semakin besar perusahaan maka biaya

keagenan yang muncul juga semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan

tersebut, perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas

(Sembiring E.R., 2005:385). Begitupula board size dikaitkan dengan teori agensi,

bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris/direktur maka tekanan terhadap

manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkan tanggung jawab

sosial (Sembiring E.R., 2005:387).

Untuk mendapatkan kembali kepercayaan dari investor menurut Catalyst

(2011) dibutuhkan direktur wanita karena dalam majalah Fortune 500 rata-rata

donasi kedermawanan meningkat dengan kepemimpinan jenis kelamin yang
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inkslusif bisa mempengaruhi level atau kuantitas dari investasi kedermawanan

perusahaan untuk melakukan tindakan tanggung jawab sosial.

Konsep CEO duality : “In one choice, referred as the duality option, the

positions of CEO and board chairperson are held simultaneously by one person”

(Dalton D.R dan Dalton C.M. (2011:407). Artinya CEO duality dimana seorang

direktur dan CEO secara bersamaan memegang jabatan. Perusahaan melakukan

penghematan biaya dengan melakukan penggabungan tugas antara CEO dan

direktur (CEO duality) sehingga biaya tersebut dapat dialokasikan untuk

melakukan tanggung jawab sosial. Selain itu juga diperlukan foreign on board

yang dimana direktur yang ditunjuk adalah direktur yang berasal dari luar negeri

hal ini diharapkan dapat menyebabkan inisiatif pengungkapan tanggung jawab

sosial yang lebih baik lagi.

Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial menemukan hasil

yang beragam. Firm size memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial (Kokobu et al. 2001, Sembiring E. R. 2005,

Haniffa R.M. dan Cooke T.E. 2005, Rasidah dan Chairina 2010, Achmad B. 2011,

Mutia et al. 2011, Sudana I.M. dan Arlindania P.A.W. 2011, Utami S. dan Prastiti

S.D. 2011, Kuswanto et al. 2011, Maria W. 2011, Giannarakis G. 2014). Namun

menurut Anggraini FR. R.R. 2006, Hossain et al. 2006, Sudarmadji dan Sularto

2007, Khan 2010, Tjakrawala F.X.K. dan Pangesti C. 2011, Chintya F.L. dan

Agus Purwanto 2013 firm size memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap

tanggung jawab sosial.
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Leverage memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial (Anggraini FR. R.R 2006, Sudarmadji dan

Sularto 2007, Edfan et al. 2009, Khan 2010, Tjakrawala F.X.K. dan Pangesti C.

2011, Kuswanto et al. 2011, Giannnarakis G. 2014).  Namun menurut Robert

R.W. 1992, Lina M et al. 2015 leverage memiliki pengaruh positif signifikan

terhadap tanggung jawab sosial. Sedangkan menurut Kokobu et al. 2001, Haniffa

R.M. dan Cooke T.E. 2005, Sembiring E.R. 2005, Rasidah dan Chairina 2010,

Rawi dan Munawar M. 2010, Utami S. dan Prastiti S.D. 2011, Achmad B. 2011,

Sudana I.M. dan Arlindania P.A.W. 2011, Maria W. 2012, Chintya F.L. dan Agus

Purwanto 2013 leverage memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

tanggung jawab sosial. Sedangkan Nurul K.W. dan Indira J. 2013 leverage

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tanggung jawab sosial.

Profitability memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap tanggung

jawab sosial (Sembiring E.R. 2005, Anggraini FR. R.R. 2006, Sudarmadji dan

Sularto 2007, Tjakrawala F.X.K. dan Pangesti C. 2011, Maria W. 2012,

Giannarakis G. 2014). Namun menurut Haniffa R.M. dan Cooke T.E. 2005,

Hossain et al. 2006, Khan 2010, Mutia et al. 2011, Sudana I.M. dan Arlindania

P.A.W. 2011, Utami S. dan Prastiti S.D. 2011, Chintya F.L. dan Agus Purwanto

2013, Nurul K.W. dan Indira J. 2013, Muttakin et al. 2015. Sedangkan menurut

Edfan et al. 2009 profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap

tanggung jawab sosial. Sedangkan menurut Rasidah dan Chairina 2010, Lina M.

et al 2015 profitabilitas memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

tanggung jawab sosial.
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CEO duality memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap tanggung

jawab sosial (Giannarakis G. 2014). Namun menurut Haniffa R.M. dan Cooke

T.E. 2005 CEO duality memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tanggung

jawab sosial. Sedangkan Bukair A.A. dan Azhar A.R. 2015 CEO duality memiliki

pengaruh positif tidak signifikan terhadap tanggung jawab sosial.

Board size memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tanggung jawab

sosial (Sembiring E.R. 2005, Sudana I.M. dan Arlindania P.A.W. 2011, Chintya

F.L. dan Agus Purwanto 2013, Nurul K.W. dan Indira J. 2013, Giannarakis G.

2014, Bukair A.A dan Azhar A.R. 2015). Namun menurut Edfan D. et al. 2009,

Mutia et al. 2011 board size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap

tanggung jawab sosial. Sedangkan Maria W. 2012 dan Khan 2010 board size

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap tanggung jawab sosial.

Women on board memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap

tanggung jawab sosial (Giannarakis G. 2014). Namun menurut Sudana I.M. dan

Arlindania P.A.W. 2011 women on board memiliki pengaruh negatif tidak

signifikan terhadap tanggung jawab sosial. Sedangkan Kuswanto et al. 2011

women on board memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tanggung jawab

sosial dan Muttakin et al 2015 women on board memiliki pengaruh negatif

signifikan terhadap tanggung jawab sosial.

Foreign on board memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tanggung

jawab sosial (Antonia H.W. 2011). Namun Khan 2010, Kuswanto et al. 2011,

Rashid A. et al. 2010, Sudana I.M. dan Arlindania P.A.W. 2011, Muttakin et al.
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2015 foreign on board memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tanggung

jawab sosial.

Dengan adanya ketidak-konsistensian dalam hasil penelitian firm size,

leverage, profitability, CEO duality, board size, women on board, dan foreign on

board terhadap tanggung jawab sosial, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini dengan judul: “PENGARUH FIRM SIZE, LEVERAGE,

PROFITABILITY, CEO DUALITY, BOARD SIZE, WOMEN ON BOARD DAN

FOREIGN ON BOARD TERHADAP TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di

BEI Tahun 2014).”

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini akan dipergunakan beberapa variabel independen

yang mempengaruhi variabel dependen tanggung jawab sosial yakni firm size,

leverage, profitability, CEO duality, board size, women on board dan juga dalam

penelitian ini ditambahkan foreign on board.

Menurut Khan (2010) foreign on board dapat digunakan sebagai salah satu

tool untuk melakukan penelitian untuk penilaian atas implementasi dari program

tanggung jawab sosial yang telah dibuat oleh perusahaan dimana foreign on board

bisa membuat insiatif penerapan tanggung jawab sosial yang berbeda dan dapat

dijadikan sebuah kebijakan garis pedoman penerapan tanggung jawab sosial di

Indonesia.

Dari uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana pengaruh firm size, leverage, profitability, CEO duality, board

size, women on board, dan foreign on board terhadap tanggung jawab sosial

secara simultan dan parsial ?”
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1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Grigoris Giannarakis (2014). Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah:

1. Penambahan objek penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh Grigoris Giannarakis (2014) objek

penelitiannya mengambil sampel perusahaan yang berada di Fortune 500

sedangkan pada penelitian ini objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar dari tahun 2014. Alasannya

karena perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI walaupun semua bahan

baku produksinya harus berasal dari perusahaan yang telah melakukan tanggung

jawab sosial walaupun demikian hasil produksinya tersebut  menimbulkan

dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Selain itu perusahaan

manufaktur memiliki jumlah buruh yang banyak sehingga perlakuan perburuhan,

umr (upah minimum regional), perlakuan buruh wanita dan pria harus sesuai

dengan peraturan pemerintah sehingga hal ini menjadi tanggung jawab sosial

perusahaan.

2. Perbedaan tahun penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh Grigoris Giannarakis (2014) tahun

pengambilan sampel yaitu tahun 2011 sedangkan pada penelitian ini dilakukan

peneliti tahun 2014. Adanya perbedaan tahun penelitian untuk melihat sejauh

mana perbedaan hasil penelitian tersebut.

3. Penambahan satu variabel independen
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Grigoris Giannarakis (2014)

mengunakan variabel independen seperti firm size, leverage, profitability, CEO

duality, board size, women on board sedangkan pada penelitian ini peneliti

menambahkan variabel foreign on board karena dalam praktik tanggung jawab

sosial seperti yang kita tahu tujuan dari perusahaan melakukan tanggung jawab

sosial adalah untuk media promosi serta memperpanjang umur perusahaan

sehingga foreign on board bisa membuat insiatif penerapan tanggung jawab sosial

yang berbeda dan dapat dijadikan sebuah kebijakan garis pedoman penerapan

tanggung jawab sosial di Indonesia Khan (2010)

4. Pengurangan tiga variabel independen

Pada penelitian yang dilakukan oleh Grigoris Giannarakis (2014) ada

variabel independen board meeting, board age dan industry profile dengan

menggunakan skala pengukuran board meeting (jumlah meeting dalam tahun

2013 dan 2014), board age (umur rata-rata board), industry profile

(menggunakan variable dummy 1 untuk financial industry, information

technology, utilities companies, materials, customer staples, customer

discretionary, energy and telecomunication dan variable dummy 0 untuk

perusahaan kesehatan). Menurut peneliti pengukuran tersebut tidak relevan karena

board meeting dan board age dalam laporan tahunan tidak dicantumkan sehingga

sulit untuk melakukan pengukuran dalam penelitian ini dan industry profile yang

berbeda dari kategori industri sensitif dan kurang sensitif di Indonesia dengan

penelitian dari Grogoris Giannarkis (2014).

1.4 Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat penulis identifikasikan sebagai berikut :

1. Apakah firm size berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial?

2. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial?
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3. Apakah profitability berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab

sosial?

4. Apakah CEO duality berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab

sosial?

5. Apakah board size berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab

sosial?

6. Apakah women on board berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab

sosial?

7. Apakah foreign on board berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab

sosial?

8. Apakah firm size, leverage, profitability, CEO duality, board size, women

on board, foreign on board secara simultan berpengaruh terhadap

tanggung jawab sosial?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermaksud menganalisis pengaruh antara firm size, leverage,

profitability, CEO duality, board size, women on board dan foreign on board

terhadap tanggung jawab sosial.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh firm size terhadap

tanggung jawab sosial.

2. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh leverage terhadap

tanggung jawab sosial.
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3. Untuk mendapatkan bukti empiris besarmya pengaruh profitability

terhadap tanggung jawab sosial.

4. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh CEO duality

terhadap tanggung jawab sosial.

5. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh board size terhadap

tanggung jawab sosial.

6. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh women on board

terhadap tanggung jawab sosial.

7. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh foreign on board

terhadap tanggung jawab sosial.

8. Untuk mendapatkan bukti empiris besarnya pengaruh firm size, leverage,

profitability, CEO duality, board size, women on board, dan foreign on

board secara simultan terhadap tanggung jawab sosial.

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Manfaat Teoritis

Untuk pengembangan pengetahuan khususnya di bidang akuntansi

dan manajemen menjadi kontribusi tambahan referensi penelitian

mengenai hal-hal yang mempengaruhi tanggung jawab sosial.

b) Manfaat Praktisi

Untuk Perusahaan dengan memberikan tanggung jawab sosial

dampaknya adalah memperoleh citra yang positif dari masyarakat.

Kegiatan perusahaan jangka panjang akan dianggap sebagai kontribusi

positif. Selain membantu perekonomian masyarakat, perusahaan juga akan
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dianggap bersama masyarakat membantu mewujudkan keadaan yang lebih

baik dimasa akan datang. Akibatnya perusahaan justru memperoleh

tanggapan yang positif setiap kali menawarkan sesuatu ke masyarakat.

Perusahaan tidak saja dianggap sekedar menawarkan produk untuk dibeli

masyarakat tetapi juga menawarkan sesuatu yang akan membawa

perbaikan bagi masyarakat.

Untuk Konsumen akan mendapatkan pandangan baru mengenai

hubungan perusahaan dan masyarakat yang selama ini dipahami hanya

sebatas hubungan produsen dan konsumen atau penjual dan pembeli. Akan

tetapi masyarakat mengetahui hubungannya diarahkan untuk kerjasama

yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Akan terjalin

hubungan kemitraan dalam membangun masyarakat lingkungan yang baik.

Tidak hanya di sektor perekonomian tetapi juga disektor sosial,

pembangunan, dan lainnya.

Untuk pemerintah akan memperoleh partner dalam mewujudkan

tatanan masyarakat yang harmonis. Sebagian tugas pemerintah dapat

dijalankan oleh perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri atas beberapa bab yaitu :

Bab I Pendahuluan

yang terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, ruang lingkup,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab II Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

yang terdiri atas tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan pengembangan

hipotesis.

Bab III Metoda Penelitian

yang terdiri atas pemilihan objek penelitian, metode penarikan sampel,

teknik pengumpulan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian

yang terdiri atas deskripsi subjek penelitian, analisis dan pembahasan, uji

hipotesis, dan pembahasan.

BAB V Kesimpulan dan Saran

yang terdiri atas kesimpulan dan saran.
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